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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penguasaan materi pada materi gerak 

parabola kelas X MA Negeri 1 Maluku Tengah yang diajarkan dengan menggunakan media 

Algodoo dalam model discovery learning. Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

desain penelitian one group prestest-posttest, dengan 17 peserta didik sebagai sampel penelitian 

yang diperoleh dengan menggunakan teknik Random Sampling. Data penelitian ini dihimpun 

melalui tes tertulis dan selanjutnya di analisis secara deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan 

kemampuan awal peserta didik berada pada kualifikasi gagal dengan nilai rata-rata adalah 8,0, 

sedangkan rata-rata skor pencapaian kemampuan akhir peserta didik yaitu 86,4 yang berada pada 

kualifikasi baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji N-gain yang menunjukkan nilai rata-rata 

<g> peserta didik sebesar 0,9 pada kualifikasi tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada peningkatan penguasaan materi peserta didik setelah diajarkan menggunakan media 

pembelajaran Algodoo dalam model discovery learning pada materi gerak parabola kelas X MA 

Negeri 1 Maluku Tengah. 

Kata Kunci: media pembelajaran algodoo, model discovery learning, penguasaan materi, 

materi gerak parabola 

 

Abstract 

This study aims to determine the increase in mastery of the material on the parabolic motion 

material for class X MA Negeri 1 Central Maluku which is taught using Algodoo media in the 

discovery learning model. This type of research is a descriptive study with a one group pretest-

posttest research design, with 17 students as research samples obtained using the Random 

Sampling technique. The research data was collected through a written test and then analyzed 

descriptively. The results showed that the initial ability of students was in the failed qualification 

with an average value of 8.0, while the average score of the achievement of the final ability of 

students was 86.4 which was in good qualification. This is evidenced by the results of the N-gain 

test which shows the average value <g> students by 0.9 in high qualifications. Thus, it can be 

concluded that there is an increase in students' mastery of the material after being taught using 

the Algodoo learning media in the discovery learning model on the parabolic motion material 

for class X MA Negeri 1 Central Maluku. 

Keywords: algodoo learning media, discovery learning model, mastery of material, parabolic 

motion material 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi berkembang dengan begitu pesat pada abad ke-21. 

Teknologi yang semakin maju tersebut, mendorong tersedianya sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sejalan dengan itu, pendidikan saat ini sudah seharusnya membentuk peserta didik yang 

dapat menghadapi era globalisasi dan kemajuan teknologi pada abad ke-21 serta pengaruh dan imbas 

teknologi berbasis sains (Nurulhidayah et al, 2020: 96). 

 Salah satu cabang sains yaitu fisika merupakan bagian dari pendidikan yang mendasari 

perkembangan teknologi yang mempelajari berbagai benda-benda di alam, gejala-gejala maupun 

fenomena-fenomena yang terjadi di alam (sari et.al, 2016). Salah satu kompetensi yang dituntut dari 

pembelajaran fisika berdasarkan kurikulum 2013 adalah penguasaan materi peserta didik. Jika 

peserta didik dapat memahami semua itu dengan baik, maka mereka dapat memahami peristiwa-

peristiwa fisis yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan mereka mampu menerapkan materi, 

kemampuan berpikir logis, kreatif, dan kritis dalam mengkomunikasikan gagasan untuk 

memecahkan sebuah masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari (Rosmiati et al, 2020: 30). 

Tetapi pada kenyataannya, pembelajaran fisika disekolah lebih dominan memperlakukan fisika 

sebagai sekumpulan pengetahuan yang ada kaitannya dengan proses pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi fisika MA Negeri 1 Maluku 

Tengah terungkap bahwa sebagian besar peserta didik masih sulit dalam memahami dan menguasai 

materi Fisika. Terlihat dalam proses pembelajaran di kelas peserta didik hanya diam dalam 

menanggapi ketika diberikan pertanyaan maupun kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 

diajarkan. Selain itu, proses belajar mengajar secara tatap muka dikelas dibatasi waktunya karena 

kondisi pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia, sehingga proses belajar mengajar harus 

dilakukan dengan sistem belajar tanpa tatap muka secara langsung dengan memanfaatkan 

komunikasi dan teknologi internet yang dilaksanakan secara online. Selain itu, kebanyakan guru 

kurang menguasai media-media pembelajaran berbasis software dan simulasi yang dapat digunakan 

saat pembelajaran online maupun offline. Untuk media berbasis software, guru hanya menggunakan 

power point ketika menunjukkan gambar-gambar kepada peserta didik. Selain itu, kebanyakan guru 

kurang menguasai media-media pembelajaran berbasis software dan simulasi yang dapat digunakan 

saat pembelajaran online maupun offline. Untuk media berbasis software, guru hanya menggunakan 

power point ketika menunjukkan gambar-gambar kepada peserta didik. Guru hanya mengandalkan 

media pembelajaran seperti ringkasan materi dan tugas-tugas yang dikirimkan melalui media online 

seperti Whatsapp Group, google Classroom, dan sebagainya. Akibatnya peserta didik cenderung 

tidak bersemangat dan jenuh terhadap mata pelajaran fisika dan materi yang disampaikan tidak 

sepenuhnya dipahami oleh peserta didik khususnya pada materi Gerak parabola.  

 Gerak parabola merupakan materi yang mempelajari gerak benda satu dimensi ditinjau dari 

perpindahan, kecepatan dan percepatan termasuk gerak vertikal murni dari benda jatuh yang 

mendapat percepatan karena adanya gravitasi (Giancoli, 2014). Konsep materi gerak parabola 

merupakan salah satu konsep yang sulit dipahami oleh peserta didik dikarenakan materi tersebut 

memiliki persamaan yang sangat banyak dan kompleks. Tentu saja hal ini akan meyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep gerak parabola. Namun dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak media elektronik yang telah dimanfaatkan untuk 

mengembangkan program-program yang dapat membantu proses pembelajaran. 

 Salah satu program yang dapat memvisualisasikan materi gerak parabola adalah Algodoo. 

Software ini berbentuk simulasi yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif di dalam kelas 

saat proses pembelajaran (Pratama, 2013: 5). Simulasi Algodoo sangat cocok digunakan sebagai 

media pembelajaran berbasis komputer dalam mata pelajaran fisika. Kemampuan software ini dalam 

memvisualisasikan gejala-gejala dan interaksi-interaksi fisis terjadi di kehidupan nyata ke dalam 

dunia virtual sangat menyerupai keadaan yang sebenarnya, bahkan ditampilkan secara lebih menarik 

dengan animasi yang menyenangkan (Luki & Kustijono, 2017: 29). Penggunaan media pembelajaran 

Algodoo ini diharapkan mampu menjadi proses pembelajaran yang lebih bermakna jika 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Model ini merupakan suatu model 

pembelajaran yang menuntut peserta didiknya untuk membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui kegiatan bertukar pendapat, diskusi, membaca dan mencoba (Kawuri & Fayanto, 2020: 2). 



25 Burhan, Limba & Tuhurima 

 

 

Teori Burner menyatakan bahwa menggunakan model discovery learning peserta didik dalam proses 

pembelajaran lebih aktif dalam membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip (Priansa, 2017: 5).  

Dalam model pembelajaran discovery learning kemampuan peserta didik selalu dilibatkan secara 

maksimal untuk dapat mencari dan menemukan sesuatu baik benda, manusia, atau peristiwa secara 

sistematis, kritis, logis dan analitis sehingga dengan penuh percaya diri peserta didik dapat 

merumuskan sendiri penemuannya (Turrahmah et al, 2019: 119). Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan materi gerak parabola pada peserta didik kelas 

X MA Negeri 1 Maluku Tengah dengan menggunakan media pembelajaran Algodoo dalam model 

discovery learning. 

 

2. Metode Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif karena. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penggunaan media Algodoo dalam model discovery 

learning. Desain penelitian yang digunakan adalah  one-group pretest-posttest design, pada desain 

ini terdapat pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir) (Nazir, 2014: 206).  Penelitian ini dilaksanakan 

di MA Negeri 1 Maluku Tengah, Jln. Raya Tulehu KM. 24 Ambon, Tulehu, Kecamatan Salahutu, 

Kabupaten Maluku Tengah, Maluku. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

tekinik purposive sampling yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan rata-rata nilai kelas 

sehingga didapatkan kelas X-IPA1 dengan rata-rata nilai tertinggi yaitu 78,5. Jumlah peserta didik 

kelas X-IPA1 sebanyak 17 peserta didik dari populasi penelitian yang berjumlah 57 orang pada tahun 

ajaran 2021/2022. 

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah intrumen tes yang terdiri atas tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan banyaknya soal yaitu 10 soal PG dan 5 soal essay. Tes 

tersebut untuk mengukur tingkat Penguasaan Materi peserta didik.   

Data dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif mengikuti tahap-tahap sebagai 

berikut :  

a. Nilai tes Awal (NA) dan Nilai Tes Formatif (NF). 

𝑁𝐴 = 𝑁𝐹 =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100                             (1) 

Nilai tes awal (NA) dan tes formatif (NF) ditentukan predikatnya dengan berpatokan pada 

Tabel 1.  
Tabel 1. Acuan Penilaian 

Tingkat Penguasaan Kualifikasi 

91 – 100 

80 – 90 

71 – 79 

< 69 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Gagal 

(Sumber: KKM MA Negeri 1 Maluku Tengah) 

 

b. Uji Peningkatan Penguasaan Materi  

Untuk mengetahui peningkatan Penguasaan Materi peserta didik, yaitu dengan 

menggunakan uji gain sebagai berikut (Engriyeni, 2019):      

  

premaks

prepost

SS

SS
g






            (2)

 

Dimana, g  adalah besar faktor-g; 
preS  adalah skor rata-rata pretest; 

postS  adalah 

skor rata-rata posttest; maksS adalah Skor maksimal. Data skor gain yang ternormalisasi dapat 

dikategorikan pada Tabel 2 berikut (Engriyeni, 2019) : 
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Tabel 2. Interpretasi Uji Gain 

Nilai g  Kualifikasi 

g   ≥  0,7 Tinggi 

0,7 > g  ≥ 0,3 Sedang 

g  < 0,3 Rendah 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Penguasaan Awal Peserta Didik 

Hasil tes awal (pretest) pada peserta didik merupakan gambaran kemampuan awal peserta 

didik sebelum melakukan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran  Algodoo dalam 

model discovery learning. Kualifikasi dan persentase tingkat pencapaian peserta didik pada tes awal 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Kualifikasi Tingkat Penguasaan Kompetensi pada Tes Awal (Pretest) 

Tingkat Penguasaan 

Kompetensi 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 
Kualifikasi 

91-100 - - Sangat Baik 

80-90 - - Baik 

69-79 - - Cukup 

< 69 17 100 Gagal 

Rata-rata = 8,0 Gagal 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022) 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 17 (100 %) peserta didik kelas X IPA1 MA Negeri 1 

Maluku Tengah belum menguasai indikator-indikator pelajaran yang akan dipelajari sebagaimana 

yang diharapkan dalam kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 69, sedangkan rata-rata nilai tes 

awal (pretest) peserta didik adalah 8,0. Penguasaan awal peserta didik tiap individu dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Grafik Skor Kemampuan Awal Tiap Peserta Didik 

Gambar 1, menunjukkan nilai tes awal peserta didik sebelum diajarkan menggunakan media 

pembelajaran Algodoo dalam model discovery learning, dimana nilai yang diperoleh setiap peserta 

didik berada dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai tertinggi peserta didik yaitu 

20,9 dan nilai terendah peserta didik yaitu 4,7. 

Penguasaan Akhir Peserta Didik 

Data hasil tes formatif (posttest) peserta didik yang diperoleh setelah proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran Algodoo dalam model discovery learning. Data 

kualifikasi tingkat penguasaan kompetensi pada tes formatif (posttest) ditunjukkan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Data Kualifikasi Tingkat Penguasaan Kompetensi pada Tes Akhir (Posttest) 

Tingkat Penguasaan 

Kompetensi 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 
Kualifikasi 

91-100 4 23,52 Sangat Baik 

80-90 11 64,70 Baik 

69-79 2 11,7 Cukup 

< 69 - - Gagal 

Rata-rata = 86,4 Baik 

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022) 

Tabel 4.  menunjukkan bahwa sebanyak 4 (23,52 %) peserta didik mampu menguasai indikator 

pembelajaran dengan kualifikasi sangat baik, 11 (64,70 %) peserta didik mampu menguasai indikator 

dengan kualifikasi baik, dan 2 (11,7 %) peserta didik mampua menguasai indikator dengan 

kualifikasi cukup, sedangkan rata-rata nilai tes formatif peserta didik yaitu 86,4 yang berada pada 

kualifikasi baik. Hasil tes formatif peserta diidk tiap individual dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Grafik Skor Kemampuan Akhir Peserta Didik Tiap Individu 

Gambar 2 menunjukkan nilai tes formatif peserta didik setelah diberi perlakuan dengan 

menggunakan media pembelajaran Algodoo dalam model discovery learning dengan nilai terendah 

yang diperoleh peserta didik yaitu 73,3 pada kualifikasi cukup dan nilai tertinggi yang diperoleh 

peserta didik yaitu 97,7 pada kualifikasi sangat baik. 

Peningkatan Penguasaan Materi (n-gain) 

Uji normal gain (N-gain) dilakukan untuk melihat peningkatan penguasaan materi peserta 

didik pada materi gerak parabola setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran Algodoo dalam model discovery learning. Data kualifikasi nilai N-gain <g> 

ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Kualifikasi N-gain <g> Peserta Didik 

Nilai N-gain <g> Frekuensi 
Presentase 

(%) 
Kualifikasi 

<g> ≥ 0,7 17 100 Tinggi  

0,7 > <g> ≥ 0,3 - - Sedang  

<g> < 0,3 - - Rendah  

Rata-rata = 0,9 Tinggi  

(Sumber : Data Hasil penelitian, 2022) 

Data Tabel 5 menunjukkan bahwa 17 (100 %) peserta didik mengalami peningkatan 

penguasaan pada materi gerak parabola pada kualifikasi tinggi. Rata-rata nilai N-gain yang diperoleh 

yaitu 0,9 pada kualifikasi tinggi. Peningkatan penguasaan materi peserta didik tiap individual dapat 

dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Penguasaan Materi Tiap Individu 

Gambar 3, menunjukkan grafik peningkatan penguasaan materi gerak parabola peserta didik 

setelah diberikan treatment dengan menggunakan media pembelajaran Algodoo dalam model 

discovery learning. dari grafik tersebut bahwa nilai N-gain berada pada kualifikasi tinggi. Dengan 

kualifikasi N-gain tertinggi yaitu 1,0 dan kualifikasi N-gain terendah  yaitu 0,7.  

3.2 Pembahasan 

Penguasaan Awal Peserta Didik 

Tes penguasaan awal peserta didik atau tes awal (pretest) merupakan tes yang dilakukan 

peneliti sebelum memberikan perlakuan pada sampel penelitian. Tes awal bertujuan untuk 

mengetahui sejauh manakah materi pelajaran yang akan diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik. 

Tes awal dalam penelitian ini digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan awal peserta didik pada 

materi gerak parabola sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran Algodoo dalam model pembelajaran discovery learning. Tes awal yang 

diberikan terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay. 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 17 peserta didik kelas X-IPA1 MA Negeri 1 Maluku 

tengah belum menguasai materi gerak parabola yang berada pada kualifikasi gagal dengan nilai rata-

rata awal peserta didik adalah 8,0. Berdasarkan hasil analisis butir soal tiap indikator, terlihat bahwa 

soal yang paling banyak dikerjakan benar pada bentuk soal pilihan ganda adalah soal nomor 1 yang 

dikerjakan oleh sepuluh peserta didik, nomor 2 dikerjakan oleh delapan peserta didik, serta soal 

nomor 4 dikerjakan oleh sembilan peserta didik. Sedangkan pada soal essay, sembilan peserta didik 

sudah berusaha menjawab pertanyaan tersebut meskipun jawabannya masih kurang tepat. Hasil ini 

mengidentifikasi bahwa materi gerak parabola belum mampu dikuasai oleh peserta didik, sehingga 

menjadi patokan sebagai langkah awal untuk memulai proses pembelajaran. Ketidaktuntasan ini, 

disebabkan karena peserta didik hanya mampu menjawab pada tingkat menjelaskan dan 

mendeskripsikan, sedangkan pada soal perhitungan masih belum dijawab dengan benar. Terdapat 

dua soal yang tidak bisa dijawab dengan benar oleh semua peserta didik yaitu soal nomor 7 dan 8. 

Kedua soal tersebut masuk dalam kategori C3 yang didalamnya mengandung soal perhitungan.   

Penguasaan Akhir Peserta Didik (posttest) 

Tes formatif (posttest) merupakan tes yang dilakukan setelah peserta didik diberikan perlakuan 

dengan menggunakan  media pembelajaran Algodoo dalam setting discovery learning pada materi 

gerak parabola untuk mengetahui peningkatan Penguasaan Materi peserta didik.  

Berdasarkan data hasil tes akhir, skor pencapaian peserta didik meningkat dengan nilai rata-

rata yaitu 86,4 (Tabel 4) dan berada pada kualifikasi baik. Terlihat sebagian peserta didik sudah 

memahami materi yang telah diajarkan setelah diberikan perlakuan (treatment). Terkait dengan hal 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa peserta didik kelas X-IPA1 MA Negeri 1 Maluku Tengah 

mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru dengan menggunakan media Algodoo dalam 

model discovery learning. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2020: 164) bahwa keberhasilan 

peserta didik mengerjakan soal tes akhir disebabkan karena adanya sejumlah pengalaman belajar 

yang diterima peserta didik baik itu pengalaman langsung maupun pengalaman tidak langsung, 
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sehingga peserta didik menemukan dan mengubah informasi yang diperoleh ke dalam pengetahuan 

yang mereka miliki.  

Keberhasilan proses pembelajaran peserta didik sangat dipengaruhi oleh media dan model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pendapat ini didukung dengan pendapat Siahaan & Sinurya 

(2021), dan Luki, et.al  (2017) yang menyatakan bahwa peggunan media Algodoo dalam model 

discovery learning dapat membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan proses-

proses kognitif, memperkuat konsep peserta didik karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 

dengan yang lainnya, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan 

secara langsung, dan membimbing peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dalam 

memecahkan masalah, serta meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran fisika 

dan menganalisis konsep fisika yang terdapat dalam simulasi yang telah dibuat.  

Peningkatan Penguasaan Materi (n-gain) 

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan Penguasaan Materi setelah 

diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan media Algodoo dalam model discovery 

learning. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa keseluruhan peserta didik yang 

berjumlah 17 peserta didik mengalami peningkatan Penguasaan Materi yang dapat dilihat dari nilai 

<g> pada Tabel 5 dengan nilai rata-rata <g> peserta didik sebesar 0,9 pada kualifikasi tinggi.  

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa penggunaan media Algodoo mampu meningkatkan 

Penguasaan Materi peserta didik kelas X-IPA1 MA Negeri 1 Maluku Tengah. Hal ini terjadi 

dikarenakan pengoptimalan media Algodoo yang menjadi sarana pembelajaran dengan pengalaman 

belajar langsung fenomena pada materi gerak parabola serta menarik perhatian peserta didik 

sehingga membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan bersemangat. Sejalan dengan hal 

tersebut Suryani (2019: 14) mengungkapkan bahwa media pembelajaran dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik, sehingga menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik serta 

menjadikan metode belajar lebih bervariasai. Hal ini dapat berpengaruh terhadap sikap peserta didik, 

agar dalam menerima pembelajaran tidak merasa bosan dan tidak hanya mendengarkan saja, tetapi 

peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran seperti mengamati, mendemonstrasikan, 

presentasi dan lain-lain. Dengan demikian media pembelajaran Algodoo dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran perangkat lunak Algodoo dalam model discovery learning dapat membantu peserta 

didik kelas X-IPA1 MA Negeri 1 Maluku Tengah dalam meningkatkan penguasaan materi gerak 

parabola. Dengan beberapa rincian kesimpulan sebagai berikut :  

a. Penguasaan awal peserta didik kelas X-IPA1 MA 1 Negeri Maluku Tengah sebelum diajarkan 

dengan menggunakan media pembelajaran  Algodoo dalam model discovery learning masih 

berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dimana 100% peserta didik kekualifikasi 

gagal, sehingga semua indikator pemncapaian kompetensi dalam penelitian ini harus diajarkan.  

b. Penggunaan media pembelajaran Algodoo dalam model discovery learning dapat membantu 

peserta didik kelas X-IPA1 MA Negeri 1 Maluku Tengah dalam mencapai hasil tes formatif 

setelah proses pembelajaran menggunakan media Algodoo dalam model discovery learning  

yaitu  86,4 yang berada pada kualifikasi baik.  

c. Penggunaan media pembelajaran Algodoo dalam model discovery learning dapat membantu 

peserta didik kelas X-IPA1 MA Negeri 1 Maluku Tengah dalam meningkatkan penguasaan 

materi gerak parabola dengan rata-rata skor pencapaian 86,4 pada kualifikasi baik dan rata-rata 

nilai N-gain 0,9 pada kualifikasi tinggi. 
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